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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE BANDONGAN
PADA PEMBELAJARAN KITAB KUNING
DI MA’HAD AL-JAMI’AH UIN RADEN INTAN LAMPUNG
Oleh :
Khoirul Umam Addzaky

Metode Bandongan merupakan salah satu metode klasik pada
pembelajaran kitab kuning yang dipakai oleh kalangan-kalangan
pesantren maupun lembaga pendidikan keagamaan lainnya, termasuk
Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung. Dalam rangka
mewujudkan visi misi serta cita-cita UIN Raden Intan Lampung untuk
memiliki lulusan-lulusan yang berakhlakul karimah serta memiliki
tungkat kereligiousan tinggi Ma’had Al-Jami’ah melaksanakan
kuirkulum pembelajaran dengan model pesantren kampus. Salah satu
kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah kitab kuning
menggunakan metode Bandongan. Ditinjau dari hasil observasi,
wawancara dengan salah satu ustadz pengkaji dan dokumentasi yang
peneliti lakukan, peneliti melihat dari latar belakang pendidikan
mahasiswa yang masuk kedalam kampus UIN Raden Intan Lampung,
semuanya tidak dari madrasah maupun pondok pesantren . Akan
tetapi, banyak mahasiswa yang berasal dari SMA dan SMK yang
masih  mempunyai Kketerbatasan pemahaman agama, terutama
mengenai pemaknaan Kitab-kitab kuning. Penelitian ini termasuk
dalam metode penelitian lapangan (Field Research), dimana penelitian
ini lebih menekankan kepada gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi
di masyarakat dengan jenis penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Dimana penelitian kualitatif
deskriptif ini  merupakan penelitian yang berusaha untuk
mendeskripsikan suatu peristiwa, gejala, atau kejadian yang sedang
terjadi. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Problematika yang dihadapi Ma’had
Al-Jami’ah dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan
menggunakan metode Bandongan adalah permasalaham teknis,
Ustadz yang tidak mendampingi kegiatan sehari-hari mahasantri, latar
belakang pendidikan mahsantri yang berbeda, dan Ustadz sebagai



Talking Center. Dari hasil analisis peneliti maka diperoleh kesimpulan
bahwa pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode
bandongan di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung yaitu
diawali dengan ustadz membuka pengajian dengan mengucapkan
salam lalu ustadz bertawassul kepada Nabi Muhammad Saw,
keluarga, dan para sahabat. Karakter mahasantri dengan adanya
penggunaan metode bandongan ini adalah tawadhu’. Permasalahan
yang dihadapi oleh Ma’had Al-Jami’ah dalam melakukan
pembelajaran kitab kuning dengan menggunakan metode Bandongan
adalah Ustadz yang tidak mendampingi kegiatan sehari-hari
mahasantri, latar belakang pendidikan mahsantri yang berbeda, dan
Ustadz sebagai Talking Center.

Kata Kunci : Bandongan, Latar Belakang Pendidikan
Mahasantri, Problematika,
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"Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada
Allah) dengan sabar dan sholat. Sungguh, Allah beserta orang-orang
yang sabar."*

(QS. Al-Bagarah 2 :153)

'Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya
(Bandung: Diponegoro, 2002), him 46
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Guna mempermudah pemahaman dan menghindari
perbedaan persepsi pada materi penelitian ini, untuk itu
peneliti akan memaparkan mengenai judul yang diangkat
dalam penelitian ini. Judul yang di bahas adalah
“Implementasi Metode Bandongan pada Pembelajaran
Kitab Kuning di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan
Lampung”.
1. Implementasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Online, Implementasi yaitu; pelaksanaan atau
penerapan, dengan kalimat lain implementasi
merupakan sebuah penerapan suatu hal yang memang
terdapat dampak atau akibat yang di timbulkan.?
2. Metode
Secara umum, metode merupakan cara atau
prosedur unntuk melakukan suatu kegiatan dengan
tujuan tertentu. Metode merupakan prosedur yang
harus dilalui guna mencapai sebuah tujuan, metode
sendiri berasal dari bahasa Yunani yaitu, meta dan
hodos. Meta berarti melalui’ dan hodos berarti jalan
atau cara. Kemudian metode ini sendiri sangat
berkaitan erat dengan metodologi, yang mana dari
keduanya ini mempunyai arti ilmu tentang jalan atau
cara yang dilalui untuk mencapai tujuan.’
3. Bandongan
Bandongan merupakan sebuah metode yang
digunakan dalam pembelajarn baik itu pembelajaran
Al-Qur’an atau kitab kuning. Bandongan berarti
proses pembelajaran dengan cara dimana guru atau

2 «KBBI Online,”n.d.,https://kbbi.web.id/implementasi
¥ Ulber Silalahi, “Metode Dan Metodologi Penelitian,” Bina
Budhaya Bandung (2014): 1999.
1



ustadz mengartikan kalimat berbahasa arab baik itu
Al-Qur’an atau kitab kuning secara perkata dan
dilakukan secara berkelanjutan dan berulang.” Proses
pembelajaran dengan metode bandongan diikuti oleh
banyaknya santri, dan ustadz membacakan makna
serta menjelaskan isinya.
4. Pembelajaran
Belajar atau pembelajaran merupakan proses.
Proses mengorganisasi lingkungan dimana terdapat
peserta didik dan pendidik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik dan
pendidik melakukan proses belajar. Pembelajaran
juga memiliki pengertian yakni suatu Kkegiatan
penyampaian materi-materi yang dilakukan oleh
pendidik kepada peserta didik.
5. Kitab Kuning
Kitab kuning merupakan buku buku keislaman
yang ditulis dengan menggunakan bahasa arab
dengan sistematika klasik/kuno dan penulisannya
tanpa syakal, tanda baca dan pemberhentian.® Disebut
kitab kuning juga karena pada umumnya kitab kuning
di cetak menggunakan kertas warna kuning dan
kualitas warnanya pun rendah. Namun di era modern
ini, istilah kitab kuning tidak hanya tertuju pada kitab
dengan kertas berwarna kuning, melainkan Kkitab
dengan kertas berwarna putih, juga disebut kitab
kuning.
6. Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan lampung
Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung
merupakan salah satu lembaga UPT bernuansa
pendidikan islam atau biasa disebut pesantren
kampus yang berada dibawah naungan UIN Raden

* Sadeli Dadan, “Bandongan dan Implementasinya,” Amerta
Media Bandung (2020)
> Ahmad Sarwat, “Ngaji Pakai Kitab” (2020): 1-35.



Intan Lampung. Lembaga ini terbentuk sebagai upaya
pengembangan tradisi keislaman dan pemantapan
akhlakul karimah mahasiswa UIN Raden Intan
lampung. Sehingga dengan adanya Ma’had Al-
Jami’ah ini diharapkan UIN Raden Intan Lampung
memiliki lulusan-lulusan yang berkahlak baik dan
unggul dalam religious.

B. Latar Belakang Masalah

Ma’had Al-Jami’ah atau biasa disebut dengan
pesantren kampus merupakan salah satu UPT yang
menyelenggarakan  kegiatan  pendidikan  dibidang
keagamaan dengan pola pesantren. Ma’had Al-Jami’ah
sebagi wadah mahasiswa untuk mengembangkan dan
menanamkan serta pelestarian tradisi  spiritualistas
keislaman merupakan subsistem akademik dan pembinaan
visi misi perguruan tinggi khususnya perguruan tinggi
islam. Ma’had Al-Jami’ah merupakan pelembagaan
tradisi pesantren ke dalam kampus, oleh karena itu,
Ma’had Al-Jami’ah harus merefleksikan nilai-nilai
kepesantrenan, keislaman dan pemberian pengalaman atas
sosiologi masyarakat lingkungannya.

liImu-ilmu yang diajarkan oleh Ma’had Al-Jami’ah
berasal dari khazanah-khazanah yang berintelektual
klasikal, yang mendorong karakter dan sikap intelektual
dengan berpegang teguh pada tradisi-tradisi islam yang
kaya. Seperti dengan adanya pembelajaran bahasa Arab,
Bahasa Inggris, Tahsin dan Tahfidz, pengembangan
wawasan pada kegiatan Tutotial Studi Islam dan
pengembangan  softskill guna mengasah sekaligus
mempertajam  bakat dan keahlian masing-masing
mahasiswa.

Dari konsep itulah UIN Raden Intan Lampung
membentuk Ma’had Al-Jami’ah untuk menyelaraskan



antara visi misi UIN Raden Intan Lampung dengan
mahasiswa maupun lulusan-lulusan yang dituntut
memiliki tingkat religious dan spiritual yang tinggi, baik
berupa perubahan akhlak maupun pemahaman wawasan
kegamaan yang luas. Ma’had Al-Jami’ah mengampu
pendidikan melalui sistem pengajian yang sepenuhnya
berada di bawah naungan Kyai/Mudir dab beberapa orang
ustadz/uztadzah yang berlatar belakang pendidikan
pesantren sebelumnya dan pastinya dengan nasab yang
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan keilmuannya.
Pada perencanaan pembelaarannya, Kurikulum Ma’had
Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung tergolong sebagai
kurikulum tambahan, karena kurikulum utama yang
diterapakan  kepada mahasiswa/mahasantri  adalah
kurikulum yang ditentukan oleh kampus atau masing-
masing fakultas. Namun pada dasarnya kurikulum yang
digunakan oleh Ma’had Al-Jami’ah tidak jauh berbeda
dengan dengan kurikulum-kurikulum pesantren, hanya
saja  Ma’had Al-Jami’ah mengakomodasi ilmu-ilmu
modern yang sangat diperlukan oleh mahasiswa.
Keberadaan Ma’had Al-Jami’ah diharapkan mampu
memberikan resonansi dalam mewujudkan UIN Raden
Intan Lampung yang ilmiah-religus dan bentuk penguatan
terhadap pemebntukan lulusan yang berintelektual tinggi.

Dalam pelaksanannya, Ma’had Al-Jami’ah UIN
Raden Intan Lampung mempunyai program yang memang
sudah disesuaikan dengan adanya visi misi dibentuknya
Ma’had Al-Jami’ah itu sendiri. Salah satunya yakni
pembelajaran kitab kuning pada kegiatan Tutoral Studi
Keislaman. Dimana kegiatan ini merupakan salah satu
upaya Ma’had Al-jami’ah dalam melakukan fungsinya,
yakni dengan cara memperkaya pengetahuan dan
wawasan mahasiswa melalui kajian kitab kuning.



Kitab kuning merupakan faktor penting yang
menjadi karakteristik pesantren. Kitab kuning
difungsikan oleh Ma’had Al-Jami’ah sebagai referensi
yang kandungannya sudah tidak perlu diragukan lagi.
Kenyataan bahwa kitab kuning yang ditulis sejak lama
dan terus dipakai dari masa ke masa menunjukkan
bahwa kitab kuning sudah teruji kebenarannya dalam
sejarah yang panjang. Kitab kuning adalah kitab-kitab
yang di tulis dalam bahasa arab, baik itu di tulis oleh
Ulama-ulama Timur tengah ataupun Ulama indonesia
serta sebagian besar di cetak menggunakan Kkertas
berwana kuning.® Kitab kuning dipandang sebagai
pemasok teori dan ajaran yang sudah sedemikian
rupa dirumuskan oleh  ulama-ulama dengan
didasarkan dari Al-Qur’an dan Hadits.

Selain itu, kitab kuning juga merupakan kitab yang
ditulis oleh sebagian ulama salaf. Dimana di dalamnya
membahas mengenai ajaran-ajaran islam, baik itu
membahas mengenai syari’at, tasawuf, kehidupan nabi,
perang, para ulama dan lain sebagainya. Kitab kuning
identik dengan pemahaman nahwu Sharaf. Seseorang akan
mudah memahami isi dari kitab kuning tersebut jika
memhami nahwu Sharaf terlebih dahulu, dimana kitab
kuning juga merupakan hal yang penting yang biasa
digunakan oleh  ulama-ulama besar sebagai sumber
penyelesaian masalah mengenai permasalahan syari’at yang
muncul.

Dewasa ini pembelajaran kitab kuning hanya
terlaksana di lembaga non formal saja, khususnya pondok
pesantren. Untuk itu, pembelajaran kitab kuning memang
belum bisa dilaksanakan secara menyeluruh oleh seluruh
lembaga pendidikan, karena pembelajaran kitab kuning
memang lebih mengarah kepada pembelajaran agama atau

® Ibid.



religius. Dengan sudah terlaksananya pembelajaran kitab
kuning di pondok pesantren-pondok pesantren, munculah
beberapa metode-metode pembelajaran yang digunakan.
Tujuannya, tidak lain untuk mempermudah mempelajari
dan memahami kitab kuning yang dikaji dalam waktu yang
relativ singkat.

Pendidikan di pondok pesantren memiliki ciri khas
yang unik, keunikan ini bisa kita lihat dari adanya
penggunaan metode pembelajaran yang pelaksanaannya
secara bertahap, dimulai dari kitab-kitab dasar/sederhana
hingga ketingkat lanjutan atau kitab-kitab yang kajiannya
lebih tinggi. Melihat permasalahan tersebut, kemudian
munculah metode yang bertujuan untuk mendorong
pemahaman masyarakat maupun santri serta pelajar dalam
mempelajari makna kitab kuning tersebut. Metode tersebut
yakni metode Bandongan. Metode tersebut merupakan
metode klasik, dimana objek pembelajaran dengan metode
ini langsung pada kalimat-kalimat yang terdapat di dalam
kitab kuning tersebut, harapannya metode ini dapat menjadi
daya tarik masyarakat untuk mempelajari kitab kuning.
Metode bandongan merupakan proses belajar dimana kyai
atau ustadz membacakan Kkitab, menerjemahkan dan
menerangkan  kepada  santri.  Sedangkan  santri
mendengarkan dan menyimak serta mencatat apa yang
disampaikan oleh kyai atau ustadz.”

Kendati demikian, tidak semua pondok pesantren
atau lembaga pendidikan dapat melaksanakan metode
bandongan dengan baik. Khususnya Ma’had Al-Jami’ah
UIN Raden Intan Lampung, hal ini memang dikarenakan
banyaknya kesulitan terutama permasalahan pada
kesesuaian pengaplikasian karakter atau prilaku santri

" Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar
Dan Pembelajaran,” FITRAH:Jurnal Kajian Ilmu-ilmu
Keislaman 3, no. 2 (2017): 333.



terhadap Kkitab yang telah dikaji. Sejatinya memang santri
di era sekarang cenderung lebih kritis dan memiliki
pemikiran yang luas sehingga pola pemahaman dengan
karakter sulit selaras karena hausnya pengetahuan tanpa
didasari praktik. Pada faktanya, Ma’had Al-Jami’ah UIN
Raden Intan Lampung memiliki permasalahan dalam
penerapannya, dimana sistem pembelajaran dengan metode
bandongan yang dilakukan relative singkat dan terjadwal
dalam beberapa hari saja selama satu minggu. Selain itu,
permasalahan lainnya muncul ketika ustadz/ustadzah yang
mengampu tidak menetap di Ma’had Al-Jami’ah, sehingga
para santri hanya dapat berkonsultasi dan bertanya pada
saat pembelajaran itu berlangsung. Mahasantri dengan
sistem pararel selama 1 tahun pun turut menjadi masalah
dikarenakan pembelajaran yang dilakukan oleh Ma’had Al-
Jami’ah merupakan pembelajaran yang membutuhkan
waktu lama untuk dapat memahami isi kitab yang dikaji.
Dengan adanya program hanya 1 tahun ini, kemumgkinan
hanya beberapa saja yang dapat dijadikan bukti
pembelajaran yang telah dilakukan sudah dipahami secara
baik atau belum.

Meskipun kitab-kitab yang digunakan oleh Ma’had
Al-Jami’ah tergolong dalam kategori klasifikasi rendah,
namun hal tersebut telah disesuaikan dengan keadaan
mahasantri  yang  berbeda-beda  latar  belakang
pendidikannya. Tujuannya adalah, untuk memhami ilmu
dasar keagamaan karena batang yang kuat kokoh terbentuk
karena adanya akar yang kuat. Dalam prosesnya,
mempelajari atau membaca kitab kuning, kitab-kitab
Hadits ataupun Kkitab-kitab tafsir Al-Qur’an bukanlah
pekerjaan yang mudah. Perlu ketentuan dan dibutuhkan
ilmu-ilmu lain seperti ilmu bahasa Arab, Nahwu, Sharaf,
dan lain sebagainya. Seseorang dikatakan ~mampu
membaca kitab kuning apabila ia mampu menerapkan
ketentuan ketentuan dalam ilmu nahwu dan sharaf. IImu



nahwu adalah ilmu tentang pokok-pokok yang diambil
dari qoidah-qoidah Arab, untuk mengetahui keadaan
akhir kalimat dari segi I’rob dan Mabni, sedangkan ilmu
Sharaf merupakan ilmu yang membahas mengenai
perubahan-perubahan bentuk kalimat yang dimulai dari
Fi’il madhi sampai dengan isim alat. Mayoritas para
santripun untuk memiliki kemampuan membaca Kkitab
kuning, kitab-kitab hadits, maupun kitab-kitab tafsir Al-
Qur’an dengan baik dan benar membutuhkan proses
pembelajaran yang cukup lama dengan metode yang ada.

Ma’had Al-Jami’ah sebagai satu-satunya lembaga
pendidikan agama yang berada didalam kampus yang
kedudukannya sebagai UPT kampus sudah melaksanakan
kegiatan pembelajaran kitab kuning yang pelaksanaannya
rutin selama 5 hari dalam seminggu. Diantara banyaknya
lemabaga pendidikan berbasis agama yang ada di Bandar
Lampung, Ma’had Al-Jami’ah merupakan salah satu dari
banyaknya lembaga pendidikan agama yang menggunakan
metode bandongan pada proses pembelajarannya.
Meskipun pada pelaksanannya masih banyak kekurangan
dan permasalahan yang muncul. Hal ini Ma’had upayakan
sebagai salah satu mewujudkan cita-cita kampus UIN
Raden Intan Lampung untuk memiliki lulusan mahasiswa/i
yang mempunyai pemahaman kental mengenai agama dan
meiliki kedalaman dibidang akhlakul karimah dan spiritual.

Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab kuning,
Ma’had Al-Jami’ah sebagai pesantren kampus sudah
menerapkan dengan berbagai metode, salah satunya yakni
metode bandongan. Metode bandongan merupakan metode
pemaknaan kitab ataupun Alquran yang dilakukan dengan
cara pemaknaan perkalimat secara berulang ulang sehingga
makna akan lebih mudah dipahami oleh kalangan santri.
Selain itu, ditinjau dari hasil observasi, wawancara dengan
salah satu ustadz pengkaji dan dokumentasi yang peneliti
lakukan, peneliti melihat dari latar belakang pendidikan



mahasiswa yang masuk kedalam kampus UIN Raden Intan
Lampung, semuanya tidak dari madrasah maupun pondok
pesantren yang mempunyai pemahaman lebih mendalam
mengenai pemaknaan bahasa Kitab. Akan tetapi, banyak
mahasiswa yang berasal dari SMA dan SMK yang masih
mempunyai keterbatasan pemahaman agama, terutama
mengenai pemaknaan kitab-kitab kuning. Hal ini dapat
dilihat dari daftar mahasantri yang masuk di Ma’had Al-
Jami’ah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Latar Belakang Pendidikan Mahasantri

NO | Semester Latar belakang pendidikan Jumlah
Ponpes/MA SMA/SMK Mahasantri

1 1 57 257 308

Presentase 37% 63% 100%

Sumber; Dokumentasi data penerimaan mahasantri Ma zad
Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung

Dari data diatas, sudah menjelaskan bahwa latar
belakang pendidikan mahasantri yang masuk Ma’had Al-
Jami’ah didominasi dari pendidikan umum meliputi SMA
dan SMK yang notabene lulusan pendidikan umum masih
memiliki keterbatasan mengenai agama dan pemaknaan
kitab kuning, dengan presentase 63%. Untuk itu, metode
bandongan inilah menjadi sebuah solusi untuk proses
pembelajaran kepada mahasantri yang berlatar belakang non
pesantren guna memahami isi kitab tersebut.

Berkaitan dengan pelaksanaan metode bandongan
dalam pembelajaran kitab kuning di Ma’had Al-Jami’ah,
bahwasanya pembelajaran dengan menggunakan metode
tersebut dilakukan di ruang-ruang atau kelas yang sudah
ditentukan oleh pengurus sesuai dengan kapasitas
pemahaman mahasantri. Kendala didalam  proses




pelaksanaan pembelajaran pasti muncul. Seperti tidak
terpelajarinya pendidikan karakter oleh mahasantri secara
langsung karena kehadiran para ustadz/ustadzah hanya
ketika terjadwal mengajar saja, sehingga pembelajaran
karakter kesantrian seperti halnya prilaku dari mahasantri
kepada ustadz tidak terealisasikan secara temporal saat itu

juga.

Berangkat dari latar belakang yang ditemui, maka
penulis melakukan penelitian dengan memberi judul
“Implementasi Metode Bandongan Pada Pembelajaran
Kitab Kuning di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan
Lampung”.

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dijelaskan, Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui
proses penerapan metode bandongan yang dilakukan oleh
Ma’had Al-Jami’ah pada pembelajaran kitab kuning.
Sedangkan pada sub-Fokus penelitian, peneletian ini lebih
mefokuskan pada Unsur-unsur pelaksanaan pembelajaran
kitab kuning menggunakan metode Bandongan di Ma’had
Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan di atas maka rumusan masalah yang muncul
adalah “Bagaimana Implementasi pembelajaran Kkitab
kuning menggunakan metode Bandongan di Ma’had Al-
Jami’ah UIN Raden Intan Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan mendeskripsikan
implementasi metode bandongan pada pembelajaran kitab
kuning terhadap mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah UIN
Raden Intan Lampung dan mengetahui pengupayaan dari



Ma’had Al-Jami’ah dalam melakukan pembelajaran kitab

kuning.

F. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah manfaat yang diperoleh dari penelitian

ini, antara lain:

a. Manfaat teoritis

1.

Manfaat teoritis yang bisa dirasakan adalah
sebagai khasanah dan mengembangkan
pengetahuan serta manajemen pembelajaran
yang baik berkenaan dengan metode
pembelajaran  kitab kuning di instansi
Pendidikan secara umum khususnya di
Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan
Lampung

Menjadi rujukan dan referensi bagi peneliti
lain untuk melakukan penelitian yang sama
sesuai tema.

b. Manfaat praktis

1)

2)

3)

Bagi Ma’had Al-Jami’ah, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi
dan acuan dalam proses pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di Ma’had Al-Jami’ah
Bagi pengajar, penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi
serta  pengembangan  metode  dalam
pembelajaran kitab kuning.

Bagi mahasantri, penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan mahasantri
mengenai  metode  bandongan  dalam
pembelajaran kitab kuning.
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G. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berikut adalah penelitian terdahulu yang
digunakan peneliti sebagai rujukan ataupun komprasi di
penelitian ini, antara lain :

1. Jurnal Penelitian yang ditulis oleh Syarboini
tentang “ Pelaksanaan ~ Pemmbelajaran Kitab
Kuning di Ma’had Jami’ah Insitut Agama Islam
Negeri Lhokseumawe Provinsi Aceh”, Jurnal
Pendidikan Agama Islam Vol. 11, No.1, Jan-June
20202  Penelitian ini memfokuskan pada
pelaksanaan sistem pembelajaran kitab kuning
dengan disertai urgensi pembelajaran kitab
kuning. Jurnal Peneleitian oleh Syarboini ini lebih
membahas bahwa pembelajaran kitab kuning
menjadi  kurikulum  utama dalam  sistem
pembelajaran, guna mencapai visi mis kampus
yang diusung. Sedangkan Penelitian yang lakukan
oleh  peneliti  membahas mengenai proses
penerapan beserta problematika penggunaan
metode bandongan pada pembelajaran kitab

kuning.
2. Skripsi yang ditulis oleh Masruroh Azizah tentang”
Implementasi Metode Manhaji Dalam

Pembelajaran Tarjamah Bahasa Arab Siswa
Boarding School Kelas XI SMA Muhammadiyah
Bantul.” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan.? Secara keseluruhan
penelitian yang dilakukan oleh Masruroh Azizah

® Syarboini, “Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Di
Ma’had Jami’ah IAIN Lhokseumawe Provinsi Aceh,” Itgan 11, no.
1(2020): 21-38.

® Masruroh Azizah, Implementasi Metode Manhaji dalam
Pembelajaran Tarjamah Bahasa Arab Boarding School kelas XI
SMA Muhammadiyah Bantul, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, (2016)
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ini  menjelaskan tentang bagaimana proses
pelaksanaan metode pembelajarann tarjamah
bahasa arab menggunakan metode manhaji,
dampak serta manfaat yang dirasakan oleh objek
penelitian. Sedangkan penelitian yang penulis
lakukan mengarah kepada metode Bandongan,
penulis menggunakan skripsi Masruroh Azizah ini
sebagai rujukan karena penulis mengambil rujukan
dalam sistem pelaksanaan metode pembelajaran
yang digunakan dalam mengkaji kitab kuning
menggunakan metode Manhaji. Sebab dua metode
ini terdapat kemiripan dalam pelaksanaannya,
yakni sama-sama menggunakan Guru sebagai Talk
Center, namun metode Bandongan lebih spesifik
pembahasannya, tidak seputar makna saja
melainkan Nahwu Sharaf/kedudukan kalimat-
kalimat yang terdapat pada kitab kuning.

3. Skripsi yang ditulis oleh Siti Nurazizah tentang
“Implementasi  Metode  Bandongan  Dalam
Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren
Darussalam Bangunsari Ponorogo” TAIN Ponorogo
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan.®® Skripsi ini
memfokuskan pada bagaimana proses pelaksanaan
metode bandongan dalam membentuk Kkarakter
santri serta guna mengetahui karakter apa saja yang
memang terbentuk dalam penggunaan metode
pembelajaran  kitab kuning dengan metode
Bandongan tersebut. Sedangkan penelitian yang
penulis lakukan lebih  menitikberatkan pada
pelaksanaan metode bandongan dalam

19 Nurazizah Siti, “Implementasi Metode Bandongan Dalam
Pembentukan Karakter Santri di Pondok Pesantren Darussalam
Bangunsari Ponorogo”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo,
Perpustakaan IAIN Ponorogo, (2021)
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pembelajaran kitab kuning dan dampaknya,
khususnya untuk mahasantri yang tinggal di
Ma’had Al-Jami’ah.

4. Jurnal penelitian yang ditulis Effendi Chairi
tentang “Pengembangan Metode Bandongan dalam
Kajian Kitab Kuning di Pesantren Attarbiyah
Guluk-Guluk dalam Perspektif Muhammad Abid
Al-Jabiri” Jurnal Managemen Pendidikan islam,
Vol. 4, No, 1, 2019." Jurnal yang ditulis oleh
Effendi Chairi menjelaskan mengenai proses
Pengembangan pembelajaran Kitab kuning dengan
mengunakan metode bandongan dengan disertai
dampak apa vyang terjadi setelah adanya
pengembangan penggunaan metode tersebut.
Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan
adalah pelaksanaan metode bandongan dalam
pembelajaran kitab kuning dan problematika yang
dihadapi oleh Ma’had Al-Jami’ah dalam
melakukan pembelajaran Kitab Kuning
menggunakan Metode Bandongan tersebut.

Dari beberapa penelitian terdahulu yang
penulis gunakan sebagai rujukan penelitian,
terdapat perbedaan paling mendasar antara judul
yang penulis buat, yaitu terletak pada objek
penelitiannya, dimana penulis lebih
menitikberatkan pada pelaksanaan dan
problematika ~ metode  bandongan  dalam
pembelajaran  kitab kuning dan dampaknya
khususnya untuk mahasantri yang tinggal di
Ma’had Al-Jami’ah. Sehingga penelitian ini

! Effendi Chairi, “Pengembangan Metode Bandongan Dalam
Kajian Kitab Kuning Di Pesantren Attarbiyah Guluk-Guluk Dalam
Perspektif Muhammad Abid Al-Jabiri,” Nidhomul Hagq: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 4, no. 1 (2019): 70-89.



memenuhi unsur kebaruan. Secara rinci dapat

peneliti paparkan melalui table berikut;

Table 1.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan

15

No | Penelitian Judul Hasil Penelitian | Perbedaan | Persamaan
1 Syarboini, Pelaksanaan Penjelasan Temuan Pembelajar
Jurnal Pemmbelajaran | mengenai dan an kitab
Pendidikan Kitab Kuning| metode Qira’at | problemati | kuning di
Agama Islam | di Ma’had| wa  Tarjamah | ka Metode | Ma’had Al-
Vol. 11, No.1, | Jami’ah Insitut| yang digunakan | yang Jami’ah.
Jan-June 2020 | Agama Islam| dalam digunakan
Negeri pembelajaran dalam
Lhokseumawe pembelajar
Provinsi Aceh an kitab
kuning
2 Masruroh Implementasi | Mendeskripsika | Temuan Pembelajar
Azizah, Metode N proses dan metode | an  antara
Skripsi Manhaji Dalam | pelaksanaan yang metode
Pendidikan Pembelajaran | metode manhaji | digunakan | manhaji
Bahasa Arab, | Tarjamah pada dalam dan
2016 Bahasa Arab pembelajaran pembelajar | bandongan
Siswa Boarding | tarjamah bahasa | an. terjadi
School Kelas | arab sedikit
XI SMA persamaan
Muhammadiya pada teknis
h Bantul praktisnya,
yakni
guru/ustadz
sama-sama
menjadi

talk center.
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Siti Implementasi | Penggunaan Lokasi dan | Proses
Nurazizah, Metode Metode situasi yang | pendeskrips
Skripsi Bandongan bandongan dihadapi ian
Pendidikan Dalam dapat secara Penggunaa
Agama Islam, | Pembentukan | memngaruhi nyata n  metode
2021 Karakter Santri| prilaku ataupun | adalah bandongan
di Pondok| karakter santri | pondok pada
Pesantren pada prosesnya. | pesantren. | pembelajar
Darussalam Selain itu, | an kitab
Bangunsari tidak kuning.
Ponorogo ditemukan
problemati
ka yang
dihadapi
pada saat
pembelajar
an
Effendi Pengembangan | Bentuk Penelitian Penggunaa
Chairi, Jurnal | Metode pengembangan | ini n  metode
Manajemen Bandongan metode substansiny | bandongan
Pendidikan dalam  Kajian| bandongan a  adalah | pada
Islam, Vol. 4, | Kitab Kuning| dengan sistem | penginovas | pembelajar
No, 1, 2019 di Pesantren| aplikasi android | ian dari | an kitab
Attarbiyah metode kuning.
Guluk-Guluk yang sudah
dalam ada untuk
Perspektif selanjutnya
Muhammad menarik
Abid Al-Jabiri dan
memudahk
an
pemahama

n santri.




H. Metode Penelitian

Metode secara etimologi berasal dari bahasa
Yunani yakni “methodos” yang tersusun dari dua susunan
kata “meta” dan “hodos.” Meta berarti menuju, melalui.
Sedaangkan hodos berarti jalan, atau cara.** Adapun
secara terminology metode merupakan suatu cara atau
proses sistematis atau terstruktur yang digunakan dalam
melakukan suatu kegiatan agar tujuan yang diinginkan
dapat tercapai.® Metode juga pada umumnya bisa
berbentuk teknologi perangkat keras dan penglihatan-
pendengaran atau cetak.

Metodologi dapat diartikan juga sebagai cara atau
teknis yang dilakukan saat proses penelitian. Sedangkan
penelitian diartikan sebagai proses mencari pengetahuan
baru yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta yang
dimaksud dengan tetap memperhatikan unsur-unsur
ilmiah penelitian. Adapun komponen dalam metode
penelitian ini adalah:

1. Populasi dan Sample
a.Populasi

Populasi didalam penelitian merupakan wilayah
atau jangkauan yang akan diteliti oleh para peneliti.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari dan  kemudian  ditarik

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan
R&D (Bandung: cv. alfabeta, 2008).
3 Emzir, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif &

Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pres, 2012).



kesimpulannya. Populasi yang peneliti gunakan
pada penelitian ini adalah mahasantri ma’had Al-
Jami’ah UIN Raden Intan Lampung semester 4.

b. Sampel

Sampel merupakan bagian populasi yang ingin
diteliti oleh peneliti. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi
tersebut. Sehingga untuk pengambilan sampel harus
menggunakan cara tertentu yang didasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan yang ada. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan Sampling
Purposive dalam pengambilan sampel. Sampling
Purposive adalah teknik pengambilan  sampel
dengan cara memberikan penilaian sendiri terhadap
sampel di antara populasi yang dipilih. Penilaian itu
diambil tentunya apabila memenuhi kriteria tertentu
yang sesuai dengan topik penelitian. Pada
penelitian ini jumlah populasi sebanyak 66 orang
dimana menurut teori arikunto sampel dengan
jumlah kurang dari 100 di ambil sebanyak 25%
sehingga sampel pada penelitian ini berjumlah 16
orang.

2. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini termasuk dalam metode
penelitian lapangan (Field Research), dimana
penelitian ini lebih menekankan kepada gejala-gejala
atau peristiwa yang terjadi di masyarakat dengan jenis
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kualitatif deskriptif. Dimana penelitian
kualitatif deskriptif ini merupakan penelitian yang
berusaha untuk mendeskripsikan suatu peristiwa,



gejala, atau kejadian yang sedang terjadi.** Penelitian
kualitatif ~ deskriptif  lebih  memusatkan  pada
permasalahan yang aktual dimana penelitian tersebut
sedang berlangsung. Melalui penelitian ini, penulis
berusaha mendeskripsikan peristiwa atau kejadian
menjadi pusat perhatian yang berpengaruh tanpa
adanya perlakuan khusus atas peristiwa tersebut.

Penelitian  deskriptif mempunyai tujuan
sebagai pendeskripsian mengenai subjek penelitian
berdasarkan data-data yang dihasilkan dari kelompok
subjek yang diteliti guna pengujian hipotesis.”
Penelitian kualitatif deskriptif mempunyai
karakteristik khusus dalam pelaksanaannya, seperti
kegiatan yang di awali dengan adanya masalah,
selanjutnya menentukan jenis informasi yang
diperlukan, menentukan proses pengumpulan data
hasil observasi, setelah itu proses pengolahan data dan
informasi  serta di akhiri dengan penarikan
kesimpulan.*®

Selain itu, peneliti juga melakukan upaya
tambahan untuk memperoleh informasi dan data yang
diperlukan. Seperti dengan cara mengamati kegiatan
pembelajaran kitab kuning, melakukan tes tanya
jawab dengan mahasantri, menganalisa buku atau
tulisan, mengakses situs internet terkait penelitian
yang berkaitan dengan skripsi ini dan di dukung oleh
objek penelitian yakni Kegiatan Pembelajaran Kitab

“ Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2014).

15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2008)

' Ibid



3.

4,

Kuning di Ma’had Al-Jami’ah UIN Raden Intan
Lampung.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPT Ma’had Al-
Jami’ah UIN Raden Intan Lampung, yang beralamat
di JI. Endro Suratmin, Sukarame, Kecamatan
Sukarame, Kota Bandar Lampung. Alasan peneliti
memilih Ma’had Al-jami’ah sebagai lokasi penelitian,
karena Ma’had Al-Jami’ah telah melaksanakan
pembelajaran  kitab  kuning dengan  metode
Bandongan. Pengambilan lokasi ini dikarenakan
penliti ingin mengetahu bagaimana pelaksanaan
Metode Bandongan di Ma’had Al-Jami’ah yang
berstatus pesantren kampus bukan seperti pesantren
pada umumnya. Peneliti melaksanakan penelitian ini
dimulai dari pada 01 Desember 2022 — Selesai.

Sumber Data

Pengumpulan data penelitian diperoleh dari
sumber data yang telah diteliti. Pengumpulan data yang
sumbernya tidak dilakukan secara langsung disebut
dengan sumber data sekunder. Sedangkan sumber data
yang diperoleh secara langsung disebut dengan sumber
data primer. Seperti hasil dari observasi dan
wawancara.'” Adapun pada penelitian ini yang menjadi
sumber data adalah:

a. Guru (Ustadz/ah), diposisikan sebagai
sumber data utama dimana ustadz
merupakan orang yang mengetahui kegiatan
pembelajaran secara langsung. Adapun Guru
yang menjadi sumber data utama ada 5,
yakni;

7 \bid
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1) Ustadz Muhammad Nur, M. Hum
sebagai Mudir Ma’had Al-Jami’ah UIN
Raden Intan Lampung

2) Ustadz Ahmad Subarkah, S.Pd, sebagai
Murabbi Asrama Putra

3) Ustadz Arif Hadi Prayogo, S.Pd sebagai
Musyrif Ma’had Al-Jami’ah

4) Ustadzah Melatul Ulfa Hasanah sebagai
Mu’allimah

5) Ustadzah Fifi Azizah Fatma sebagai
Mu’allimah

b. Mahasantri semester 4 Ma’had Al-jami’ah,

yang diposisikan sebagai sumber data kedua,
karena mahasantri telah menjalani proses
pembelajaran Kitab kuning selama tinggal di
Ma’had menggunakan metode bandongan.
Mahasantri yang diposisikan sebagai sumber
ini adalah mahasiswa yang diambil
sampelnya dari populasi yang ada dengan
pertimbangan-pertimbangan  yang  ada.
adapun mahasantri tersebut ada 16 dari total
66.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu
proses pemenuhan data yang diperlukan oleh peneliti.
Pada penelitian ini, dalam hal pengumpulan data, peneliti
menggunakan beberapa metode, diantaranya :*®

a. Metode Observasi
Metode observasi merupakan metode
pengumpulan data dengan cara peneliti melakukan

18 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2011)
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pengamatan langsung ke lapangan. Peneliti
mengamati hal hal yang berkaitan dengan ruang,
tempat, waktu, pelaku, kegiatan, benda-benda, alat,
tujuan dan peristiwa.'® Metode ini digunakan untuk
mengamati prilaku manusia, proses kerja atau
kegiatan, gejala-gelaja lain yang dapat diamati
secara langsung oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti mengamati apa
yang dilakukan oleh mahasantri dan guru baik itu
saat kegiatan pembelajaran maupun kegiatan
sehari-hari, mendengar apa yang mereka bicarakan
dan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut serta
mengamati kondisi dan situasi kehidupan sehari-
hari mahasantri.

b. Metode Wawancara

Metode  wawancara adalah  metode
pertemuan dua orang untuk melakukan
pertukaran ide dan informasi melalui tanya
jawab, sehingga makna tertentu dapat di
konstruksikan.”® Pada penelitian ini peneliti
menggunakan  metode  wawancara  semi
terstruktur, dimana wawancara dilakukan secara
bebas untuk  menemukan  permasalahan-
permasalahan yang lebih terbuka dengan pihak
yang diajak wawancara dan dimintai pendapat
serta ide-idenya. Selanjutnya, pada proses
implementasinya, peneliti menggunakan
pedoman wawancara  yang kemudian
dikembangkan dengan menyesuaikan keadaan

19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006)
% 1bid



yang terjadi, atau di maknai bahwa peneliti
menggunakan teknik wawancara terstruktur.

Metode ini, peneliti gunakan untuk dapat
menghasilkan data yang akurat sesuai fakta
bagaimana implementasi metode bandongan
terhadap kemampuan mahasantri dalam membaca
dan memahami isi kitab kuning. Peneliti
melaksanakan metode ini dengan tanya jawab
kepada Pimpinan Ma’had Al-Jami’ah, guru
(ustadz) pengajar yang menerapkan metode
bandongan, musrif/musyrifah, mahasantri, dan
mu’allim/mu’allimah Ma’had Al-Jami’ah.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan salah satu
metode  pengumpulan  data dengan cara
menghimpun dan  menganalisis  dokumen-
dokumen, baik itu berupa dokumen elektri, tertulis
maupun gambar.”* Peneliti menggunakan metode
dokumentasi ini untuk melengkapi data yang sudah
ada yang berkaitan dengan Ma’had Al-Jami’ah,
secara rinci peneliti gunakan untuk memperoleh
data mengenai:

1) Sejarah singkat berdirinya Ma’had Al-
Jami’ah UIN Raden Intan Lampung.

2) Struktur kepengurusan Ma’had Al-Jami’ah
UIN Raden Intan Lampung.

3) Sarana dan prasarana Ma’had Al-Jami’ah
UIN Raden Intan Lampung.

6. Teknik Analisis Data

2! Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian, (Yogyakarta:
Pustaka Baru Press, 2014)



Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis dari data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan
triangulasi. Dari hal tersebut, data yang dihasilkan lalu
diorganisasikan dalam kategori, menjabarkan ke unit-
unit, menyusun ke dalam pola dan uji sintesa, memilih
data mana yang paling penting yang akan dipelajari
dan membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami
dengan mudah oleh orang lain.”

Adapun langkah-langkah yang diambil oleh
peneliti dalam melakukan analisis data ini adalah
sebegai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah cara mengolah data yang
dihasilkan melalui observasi atau pengamatan,
wawancara, dan dokumentasi, dimana pada reduksi
data ini peneliti melakukan pengelompokkan data yang
diperoleh, sehingga memudahkan tindakan selanjutnya
dalam penelitian yang berlangsung.?® Reduksi data
merupakan sebuah cara berfikir sensitife, artinya dalam
mereduksi  diperlukan kedalaman wawasan dan
pengetahuan yang luas, karena proses mereduksi data
memfokuskan terhadap hal-hal yang penting dan
mengurangi hal-hal yang tidak perlu.*

b. Display Data/Penyajian Data

Display data atau penyajian data adalah
sekelompok informasi yang tersusun dan memberi

22 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008)
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beberapa kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
Dalam display data ini peneliti menyajikan data
dengan uraian singkat yang sifatnya naratif.
Penyajian data dilakukan setelah melalui tahap reduksi
data, sehingga Teknik penyajian data dapat berjalan
secara sistematis.

Tahap display data akan mempermudah
memahami apa yang telah dihasilkan dari reduksi data
selain itu juga dengan adanya tahap penyajian data ini
peneliti bisa menentukan rencana kerja selanjutnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir
dalam analisis data. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara menganalisis data yang dihasilkan dari
proses observasi, wawancara dan dokumentasi secara
teliti.?®® Sehingga kesimpulan yang dihasilkan akan
kredibel.  Dalam tahap ini, peneliti  harus
mengungkapkan temuannya berdasarkan fakta-fakta
yang telah diperoleh dilapangan, disimpulkan agar
temuan peneliti dapat dengan mudah untuk dipahami.

7. Uji Keabsahan Data

Pada uji keabsahan data atau triangulasi, di
maknai sebagai metode pengumpulan data dengan cara
menggabungkan dari berbagi metode pengumpulan data
dan sumber data yang ada.’’ Apabila peneliti
menggunakan metode ini maka peneliti juga sudah
melakukan uji kredibilitas data, karena menyesuaikan
antara data yang dihasilkan dari metode lain dan sumber

% Ibid
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data dengan fakta yang terjadi dilapangan. Dalam
penelitian kualitatif, rancangan penelitiannya tidak
sekaku penelitian kuantitatif, masalah masalah yang
akan diteliti biasanya berubah Ketika terjun lapangan,
sehingga proses penelitian sifatnya kondisional dan
improvisasi. Peneliti dapat mengembangkan penelitian
dengan caranya sendiri.

Agar data yang dihasilkan dapat
dipertanggungjawabkan, maka peneliti harus melakukan
uji kredibilitas data penelitian kualitatif. Adapun
peneliti dapat melakukan uji keabsahan data penelitian
kualitatif dengan beberapa cara, yakni :

a. Perpanjangan Pengamatan

Pada cara ini, peneliti melakukan
pengamatan kembali dilapangan, wawancara
lagi dengan informan-informan yang sudah
ditemui maupun baru.® Berapa lama
perpanjangan  pengamatan  ini  akan
menentukan kedalaman dan keluasan serta
kepastian data yang dihasilkan. Sehingga,
peneliti harus bisa secara selektif melakukan
uji kredibilitas data. Data yang dihasilkan
berupa fakta atau bukan, sudah benar atau
belum. Jika sudah, maka data tersebut
kredibel, jika belum maka perpanjangan
pengamatan belum bisa diakhiri.?

b. Meningkatkan Ketekunan

% Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2010)

# Almasdi Syahza, Metodologi Penelitian (Edisi Revisi Tahun
2021), 2021,



C.

Pada cara yang kedua, yakni
meningkatkan ketekunan. Artinya peneliti
harus secara cermat dan tekun memeriksa
ataupun menguji kebasahan data, agar data
yang dihasilkan kredibel. Seberapa tinggi
ketekunan  peneliti, akan menentukan
kepastian data yang diperoleh.*

Triangulasi
Pada triangulasi, peneliti dapat

melakukan pengujian kredibilitas dengan beberapa
teknik, yakni :

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi  sumber merupakan proses
pengujian krediblitas yang dilakukan dengan
cara mengecek kembali data yang diperoleh
dari berbagai sumber.

2) Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik  adalah  pengujian
kredibilitas data yang diperoleh melalui
teknik yang berbeda dengan sumber yang
sama.

3) Triangulasi waktu

Triangulasi waktu menjadi teknik terakhir
dari adanya pengujian keabsahan data
melalui triangulasi. Penentuan wktu yang
tepat, seperti pagi hari, narasumber secara
fisik dan batin masih merasa segar. Sehingga

% 1bid
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narasumber akan memberikan data atau
informasi yang akurat dan sesuai fakta.**

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber untuk pengujian keabsahan data
penelitian, yakni dengan membandingkan data hasil
wawancara antara pimpinan Ma’had,
Mu’allim/Mu’allimah dan para santriwan santriwati.

Selain itu, peneliti juga menggunakan observasi
terlibat (participant observation), arsip, dokumen sejarah,
gambar atau foto dan dokumen tertulis untuk
mendapatkan data yang diperlukan.® Tentunya, data yang
dihasilkan akan berbeda, yang *  selannjutnya dari
perbedaan hasil data tersebut akan memberikan berbagai
pandangan megenai peristiwa yang diteliti. Dari berbagai
pandangan tersebut nantinya akan melahirkan keluasan
pengetahuan guna memnghasilkan kebenaran handal.

Tahapan-Tahapan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan-
tahapan yang dilalui oleh peneliti, dimana tahapan-
tahapan tersebut dibagi menjadi 4 tahapan, yakni:
1) Tahap Pra-Lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan
persiapan dan merencanakan  penelitian,
mengevaluasi  lapangan pendahaluan, dan
pemilihan penyedia informasi serta
perlengkapan penelitian. Lalu selanjutnya
melakukan observasi sementara
2) Tahap Penelitian Lapangan

31 B
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Pada tahap ini, peneliti melakukan
penelitian secara langsung dengan metode yang
telah ditentukan, baik itu dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Peneliti juga berpartisipasi secara langsung
dalam pengumpulan data penelitian.

3) Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan upaya
analisi data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi.
4) Tahap Penulisan Hasil Laporan Penelitian
Pada tahap terakhir dari penelitian ini,
peneliti menuliskan hasil penelitian dalam
bentuk yng tersusun secara sistematis sesuai
dengan prosedur penulisan yang telah
ditentukan.

Pada dasarnya, penelitian kualitatif semata-mata
tidak hanya mencari kebenaran saja, tetapi lebih bertujuan
kepada pendalaman subyek terhadap lingkungan dan
sekitarnya.'

Sistematika Pembahasan

Guna menghasilkan pembahasan yang sistematis
dan mudah dipahami, maka penulis mendeskripsikan
sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini, berisi mengenai Penegasan Judul,
Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan
Permasalahan, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian
Terdahulu Yang Relevan, Metode Penelitian, dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi tentang uraian metode bandongan
(Pengertian,  Pelaksanaan Dan  Kelebihan  serta
Kekurangan Metode Bandongan) dan uraian materi
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mengenai Kkitab kuning (Pengertian dan Karakteristik
Kitab Kuning) serta menguraikan mengenai Ma’had Al-
Jami’ah (Pengertian, unsur Ma’had Al-Jami’ah dan Peran
Ma’had Al-Jami’ah)

BAB Il DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini membahas mengenai deskripsi
temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai dari
unsur sarana dan prasarana, pembelajaran dan aktivitas
sehari-hari Ma’had Al-Jami’ah.

BAB IV ANALISIS DATA

Berisi mengenai analisis data/temuan penelitian
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir ini berisi Kesimpulan dan Saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data lapangan yang ada dan pembahasan
dari adanya rumusan masalah yang dikaji, maka dapat ditarik
kesimpulan proses pembalajaran kitab kuning di Ma’had Al-
Jami’ah dimulai dengan tahapan perencanaan meliputi :

1. Penentuan Kitab yang akan digunakan

2. Penentuan Ustadz/ah yang akan mengajar

3. Menentukan waktu pelaksanaan pembelajaran

4. Mengklasifikasikan Pembagian kelas mahasantri

beradasarkan kemampuan

5. Penentuan sistem evaluasi yang akan digunakan

Pelaksanaan pembelajaran Kkitab kuning dengan
menggunakan metode bandongan di Ma’had Al-Jami’ah UIN
Raden Intan Lampung yaitu diawali dengan ustadz membuka
pengajian dengan mengucapkan salam lalu ustadz bertawassul
kepada Nabi Muhammad Saw, keluarga, dan para sahabat
Beliau serta para ulama dan muallif (pengarang kitab) untuk
mendapatkan keberkahan dari Kitab tersebut. Selanjutnya,
Ustadz membacakan makna kitab yang dikaji kemudian
dijelaskan isi kitab tersebut dengan disertai pengamalan
nahwu sharaf yang terkandung didalam setiap lafadz pada
kitab tersebut dan memberikan contoh pengamalan isi kitab
seputar kehidupan sehari-hari agar murid/santri dapat dengan
mudah memahami isi Kitab tersebut.

Pada tahap evaluasi, Ma’had Al-Jami’ah menggunakan
sistem ujian tertulis dimana ujian ini dilakukan sekali dalam
satu semester guna mengetahu keberhasilan pembelajaran
yang dilakukan oleh Ma’had. Evaluasi pembelajaran
berbentuk tes baik lisan atau tertulis. Tidak hanya itu, evaluasi
ini juga mencakup kegiatan pembelajaran baik dari santri,
Ustadz maupun sarana prasarananya sehingga dengan adanya
evaluasi Ma’had dapat menentukan pencapaian keberhasilan
pembelajaran sampai dititik mana, sudah dapat dikatakan
berhasil atau belum berhasil.
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Selain proses pelaksanaan yang menjadi topik utama,
ternyata ada beberapa permasalahan yang ditemukan pada
proses pembelajaran Kitab kuning dengan menggunakan
metode Bandongan, adalah : Ustadz yang tidak mendampingi
kegiatan sehari-hari mahasantri, latar belakang pendidikan
mahsantri yang berbeda, dan Ustadz sebagai Teacher Center.

. Saran
Melalui skripsi ini, penulis memberikan beberapa
saran diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Universitas, sebagai pihak yang menaungi Ma’had
Al-Jami’ah UIN Raden Intan Lampung dan pentingnya
pendidikan karakter serta moral, diharapkan UIN Raden
Intan Lampung memenuhi segala fasilitas atau
penambahan Gedung baru guna kedepannya semua
mahasiswa baru untuk masuk Ma’had Al-Jami’ah, tidak
hanya mahasiswa baru yang berminat dan memenuhi
kualifikasi saja. Karena modern ini pendidikan karakter
dan moral akan menentukan kemajuan mahasiswa atau
tidak.

2. Bagi Ma’had Al-Jami’ah, penulis berharap agar Ma’had
Al-Jami’ah yang berstatus sebagai lembaga keagamaan
terus meng-upgrade metode-metode pembelajaran yang
ada atau dikolaborasikan dengan tidak merubah konsep
yang sudah ada. Gunanya adalah agar menyesuaikan
dengan seiringnya perkembangan zaman.

3. Bagi Mahasiswa, penulis berharap agar para mahasiswa/i
lebih mengkaji dan mendalami ilmu keagamaan terutama
tentang bagaimana berkehidupan dengan masyarakat
secara baik dan pembelajaran kajian kitab harus dengan
sumber yang jelas.
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